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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di beberapa Magpari-kecamatan di Kabupaten
Tanah Datar. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi keluarga
miskin memelihara sapi potong dalam meningkatkan ekonomi keluarpa, meliputi:
minat dan preferensi keluarga miskin dalam memelihara sapi potong, mengetahu
potensi keluarga untuk menunjang pengembangan usaha sapi potong dan skala
usaha sapi potong yang tepat di daerah penelitian. Pelaksanaan penelitian
dilakukan mulal dan tangeal 7-28 September 2007, Penclitian menggunakan
metode survel pada sejumlah sampe] dengan cara wawancara dan pengounzan alat
bantu berupa guisioner/angket. Jumlah sampel ditetapkan secara Quota sebanyak
60 keluarga miskin dan tersebar secara proporsional di sejumlah nagari.

Berdasarkan hasil penclitian diketahui keluarga miskin mempunyai minat
yang tinggi memelihara sapi potong (92%), menurut responden memelihara sapi
potong dapat dijadikan usahs menambah pendapatan keluarga, Preferensi keluarga
miskin dalam memelibara sapl potong secara umum sudah cukup baik, Sistem
pemeliharaan sapi vang dipilih antara lain : sistemn kreman (80%), campuran
(20%), Semua responden yang memelhibara sapi potong memilih memeliharma sapi
dan jemis lokal seperti PO dan Brahman. Potensi kelvarga miskin dalam
menunjang usaha petermnakan sapi potong sangat besar, Darl segi umur, 96,66%
KK miskin berada pada usia produktif. Jumlah tenaga kerja potensial dard
keluarpa miskin mencapai 50,85%. Jumlah KK miskin vang berpengalaman
memelihara sapi potong sebanyak 70%. Pekeraan otama KK miskin adalah di
bidang pertanian umum {86,67%) dan 76,67% diantaranya adalah sebagai petani-
pelernak. Potensi pemelibaraan  sapi potong  keluarga miskin  berdasarkan
ketersediaan sumber pakan adalah sebanyak 80 ST. Populasi sapi potong saat ind
adalah sebanyak 17 ST. schingga dapat dilakukan peningkatan populasi sapi
potong sebanyak 63 §T. Kemampuan petani mendukung populasi sapi sebanyak
121 ST. Sedangkan berdasarkan ketersedigan lahan  keluargn  miskin,
pemeliharaan sapi banya mendukung untuk 10 8T, Tingkat keuntungan dari 10
ekor sapl terscbut bisa mengeluarkan responden dar status miskin dengan
penghasilan rata-rata per bulan Rp. 952.500,-. Dengan demikian maka skala usaha
zapl potong yang tepat dilakukan oleh keluarga miskin berdasarkan ketersediaan
lahan dan tingkat keuntungan yang diperoleh di Kab. Tanah Datar adalah pada
jumlah pemeliharaan 6-10 ckor.

Kata Kunci : Potensi keluarga miskin, sapi potong, skala ueaha (KPPTR)



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan masalah besar bangsa wang terus menjadi
perhatian rezim penguasa Indonesia, Kemiskinan diibaratkan lingkaran setan dan
menjadi hambatan dalam pembangunan ckonomi. Kemiskinan menvebabkan
orang memiliki akses yang rendah pada sumber ckonomi, sumber pengetahuan
dan keterampilan. Situasi ini memungkinkan terjadinya pengangpuran karena
terbatasnyva akses terhadap pekegaan yang lavak, Hal ini  selanjumya
menyebabkan rendahnya tingkat pendapatan yang myata sehingpa permintaan dan
tabungan menjadi rendah. Dampak berikutnya adalah rendahnya tingkat investasi
(kurang modal) sehingga produktivitas menjadi rendah. Produktivitas yang rendah
kembali dihadapkan pada tingkat pendapatan yang rendah (Jhingan, 1999},
keberhasilan mengurang! angka kemiskinan merupakan salah satu indikator
keberhasilan permbangunan,

Pezatnya perkembangan penduduk, kebutuhan masyarakat vang juga terus
meningkat menjadikan konsep pembagian waktu atau kerja yang dulu diangeap
cukup, tidak lagi mampu mengejar tuntutan globalisasi yang ditandai oleh
semakin sengitnya persaingan. Libralisasi, dan semakin shopisticated-nyva pasar,
semakin  kompleksnva sistem produksi dan  distribusi, serta meningkatnya
kesadaran akan isu-isu sosial dan lingkungan (Samhadi, 2006).

Jumiah penduduk miskin versi Badan Pusat Statistik hingga Maret 2007
tercatat sebanyak 37,17 juta orang atau sekitar 16.58% dan total penduduk

Indonesia {padanpg Ekspres, 4 Juli 2007). Kemiskinan ini tidak lah berdir sendiri,



melainkan secara garis besar antara lain disebabkan minimnya tingkat pendidikan,
kesehatan dan ekonomi. Minimnya ekonomi ditunjukkan pula dengan ketiadaan
pekerjaan atan adanva pengangguran di masyarakat Keluarpa miskin tidak hanya
sulit memperoleh pekegaan, tetapn juga sulit membuka lapangan kena sendir.

Dengan segala keterbatasan vanp ada maka keluarga miskin cenderung
mengpantungkan sumber penghasilannya pada sektor primer atau pokok. Sektor
primer f{ersebut adalah  perlanian, maka pengentasan kemiskinan dengan
memperbanyak kegiatan di sektor pertanian sangatlah strategis. Meskipun laju
penciptaan kega di sektor im tidak setingpi sektor industri, fakta memperlihatkan
bahwa sektor pertanian pada tahun 2002 mampu menciptakan kesempatan kerja
bagi 40,63 juta oranp. Sektor pertanian dibarapkan dapat menyerap tambahan
tenaga kerja sebanyak 1.4 juta sclama peniode 2005-2009. Sehingga jumlah tenaga
kerja yang terserap di sektor ini menjadi 424 juta pada tahun 2009
(www.nakertrans. po.id, 22 April 2007),

Karena itu adalah wajar bila sektor pertanian dijadikan scbagai penggerak
utama (prime mover) pembangunan nasional. Dewasa ini pembangunan pertanian
nasional diarahkan kepads program revitalisasi sektor pertanian, peningkatan
produksi pangan untuk mencukupi kebutuban hidup masysrakat schingga
terwujud ketahanan pangan, sekaligus untuk memperbaiki mutu produk dalam
penyediaan sumber protein baik yang berasal dan hewani maupun vang berasal
dari nabati. Perbaikan produksi pangan juga bertujuan untuk memperbaiki tingkat
penghidupan petani, memperluas lapangan kerja serts menjamin penvediaan
komoditi pertanian pada tingkat harga vang layak bagi petani maupun

konsumennya,



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dan pengalahan data penelitian maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut ;

1;

Minat keluarga miskin memelihara sapi potong sangat tinggi. Hal ini
didukung pernyataen responden bahwa memelibara sapi potong dapat
dijadikan usaha menambah pendapatan keluarga. Berdasarkan hasil
penelitian responden vang menyatakan berminat memelihara sapi potong
berjumlah 42% sedangkan $0% lainnya menyatakan sangat berminal.
Responden yang tidak berminat berjumlab 8%, dengan demikian total
responden vang menyatakan berminat memelibara sapi poteng begumlah
92%. Responden yang tidak berminat memeclihara sapi potong lebih
disebabkan karena keteriatasan kemampuan, waktu, tenaga kerja dan lain
sehagainya,

Preferensi keluarga miskin memelihara sapi potong cukup baik. Dalam hal
pilihan system pemeliharaan sapi potong, 80% responden memilih untuk
memelihara sapi dengan sistem kreman, Sedangkan 20% lainnya memilih
sistem campuran antara kreman dan pengembalaan, Tidak satupu dari
responden memilih pemeliharaan sapi dengan cara dilepaskan saja. Dalam
hal pilihan bangsa sapi potong vang dipelihara, umumnya responden
memilih sapi dari jenis local vang banyak terdapat didacrah atau sekitar
lokasi peternakan dan paling mudah pemasarannya.
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3. Potensi keluarga miskin dalam pengembangan sapi potong secara umum
masuk dalam kategorl sangat menunjang. Dari segi umur, mayoritas
responden (96.66%) berada pada usia produktif. Sedangkan jumlah tenaga
kerja potensial anggota keluarga (usia produktify begumizh 90 orang
(30,85%) dan 7 orang diantaranya terigolong pada pengangguran terbuka.
Dan segi pengalaman memelihara sapi potong, 70% menyatakan sudah
berpenpalaman dengan rentang waktu yang bervariasi. Pekeraan utama
dari responden juga menunjang dalam pemeliharaan sapi potong vang
didominasi oleh usaha dibidang pertanian (86.67%) atau 76.67% bekerja
sebagai petani peternak,

4. Potensi pemelibaraan sapi potong oleh keluarea miskin berdasarkan
ketersediaan sumber pakan memungkinkan untuk pemelibaraan sebanyak
80 5T atau dapat dilakukan peningkatan populasi sapi potong sebanyak 63
ST dari populasi sapi potong saat ini yang scbanyak 17 ST, Berdasarkan
kemampuan tenapa kerja maka responden mampu memelibara sapi
sebanyak 121 ST. sedangkan berdasarkan ketersediaan lahan pemeliharaan
sapi potong, responden memiliki lahan yang mampu menampung
sehanyak 10 ST.

2. B3kala usaha sapi potong vang tepat diusahakan oleh keluarga miskin
berdasarkan potensi vang dimiliki adalsh pada pemeliharaan minimal

sejumlah 6 — 10 5T.
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